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Abstract: The aims of this research is to assess the validity, practicality, and 

effectiveness of a PBL-based water cycle teaching module to enhance problem-

solving skills among fifth-grade elementary school students in the second 

semester of the 2022/2023 academic year. The development of this module 

follows the ADDIE model development procedure. The subjects of this research 

were 26 Class V students from SDK Santa Agnes Ruteng IV. Data were collected 

using questionnaires, observation sheets, and multiple-choice tests. Both 

qualitative and quantitative analyses were conducted. The results of the research 

indicate that the developed teaching modules are valid, practical, and effective for 

use in the learning process. The average validation score is 3.54, the average 

practicality score is 93.42%, and the effectiveness level (N-Gain) is 0.62 

indicating a moderate improvement in students' understanding of the water cycle. 

In addition, this research also findings teacher's proficiency in implementing the 

Problem-Based Learning (PBL) model has improved significantly. On average, 

the implementation score for the PBL model is 82.84%, which suggests that the 

model is being implemented very effectively. These findings support the 

conclusion that the water cycle teaching module, which is based on the PBL 

approach, is valid, practical, and effective in enhancing the problem-solving skills 

of elementary school students. 
 

Keywords: Water Cycle Teaching Module, Problem Based Learning, 

Elementary School Students 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kevalidan, kepraktisan dan 

keefektifan modul ajar siklus air berbasis PBL dalam melatihkan kemampuan 

pemecahan masalah siswa kelas V SD pada semester genap tahun akademik 

2022/2023. Penelitian pengembangan (R&D) ini menggunakan prosedur 

pengembangan model ADDIE. Subyek dalam penelitian ini adalah Siswa/I Kelas 

V SDK Santa Agnes Ruteng IV yang berjumlah 26 orang. Data dikumpulkan 

menggunakan instrument berupa angket, lembar observasi, dan instrument 

berbentuk tes pilihan ganda. Data dianalisis secara kualitatif dan kuantitatif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa modul ajar yang dikembangkan valid, praktis dan 

efektif untuk digunakan dalam proses pembelajaran dengan rata-rata skor validasi 

3,54, rata-rata skor kepraktisan 93,42% dan tingkat efektifitas (N-Gain) 0,62 

dengan kategori gain sedang. Hasil penelitian ini juga menunjukkan bahwa 
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kemampuan guru dalam menerapkan model pembelajaran PBL juga meningkat 

dengan rata skor keterlaksanaan pembelajaran dengan model PBL sebesar 82,84% 

(terlaksana sangat baik). Berdasarkan hasil tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

modul ajar siklus air berbasis PBL valid, praktis dan efektif dalam melatihkan 

kemampuan pemecahan masalah siswa SD. 
 

Kata Kunci: Modul Ajar Siklus Air, Problem Based Learning, Siswa Sekolah 

Dasar 

 

lmu Pengetahuan Alam (IPA) menjadi  

salah satu muatan yang diajarkan di 

Sekolah Dasar (SD). IPA mempelajari 

tentang makhluk hidup dan alam 

sekitarnya serta gejala yang terjadi di 

dalamnya (Panjaitan, 2017; Rahmawati & 

Atmojo, 2021; Siswanto et al., 2023). 

Mempelajari IPA sangat bermanfaat bagi 

siswa SD karena berkaitan erat dengan 

situasi konkret yang mereka alami setiap 

hari dan memungkinkan mereka 

memahami fenomena yang terjadi di alam 

semesta (Deliany et al., 2019; Siswanto et 

al., 2023). Oleh sebab itu, proses 

pembelajaran IPA sebaiknya diawali 

dengan pemahaman terhadap hal-hal yang 

ada di sekitar siswa, seperti hal-hal yang 

sudah diketahui, menarik, dan relevan 

dengan kehidupan siswa (Ntelok et al., 

2022; Nurliana & Sukmawati, 2023).  

Pengembangan pembelajaran sains 

perlu difokuskan pada keterlibatan siswa, 

di mana siswa secara aktif terlibat dalam 

proses pembelajaran untuk 

mengeksplorasi potensi mereka, 

meningkatkan keterampilan pemecahan 

masalah, dan merangsang rasa ingin tahu 

dalam setiap kegiatan pembelajaran. 

Pendekatan ini sesuai dengan sifat dan 

karakteristik siswa sekolah dasar yang 

masih berada pada tahap perkembangan 

operasional konkrit dalam pengembangan 

kemampuan intelektual mereka (Desstya 

et al., 2018; Sari & Jusar, 2017; Triyanti et 

al., 2021). Namun, metode pengajaran 

guru yang lebih cenderung memberikan 

penjelasan daripada memberikan 

kesempatan kepada siswa untuk 

mengeksplorasi sendiri konsep-konsep 

IPA mengakibatkan rendahnya 

perkembangan literasi sains pada siswa 

Indonesia (Destiani et al., 2023; Egok & 

Hajani, 2018; Luthfiani et al., 2022; 

Pambudi et al., 2018).  

Salah satu tema dalam 

pembelajaran IPA di SD yang 

membutuhkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa adalah upaya pelestarian 

lingkungan dengan subtema siklus 

hidrologi. Masalah yang berkaitan dengan 

materi siklus air sering kali melibatkan 

perdebatan tentang aktivitas manusia yang 

merusak lingkungan (Septianita et al., 

2023). Masalah-masalah ini tidak 

memiliki jawaban pasti. Maka, menjadi 

penting bagi murid sekolah dasar untuk 

I 
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mengembangkan kemampuan pemecahan 

masalah dalam mencari solusi mengatasi 

dampak yang muncul akibat aktivitas 

manusia terhadap ketersediaan dan 

kualitas air (Fauza & Farida, 2020; Nisaa 

& Adriyani, 2021; Nurliana & Sukmawati, 

2023; Pozo-Muñoz et al., 2023).   

Hasil penelitian telah 

mengungkapkan bahwa para siswa SD 

memiliki pemahaman yang tidak memadai 

dan konsep yang salah tentang siklus air 

(Barrutia et al., 2021; Cardak, 2009; Levy 

& Mensah, 2021; Ursavaş & Genç, 2021) 

dikarenakan konten materinya yang 

abstrak dan prosesnya tidak dapat dilihat 

secara langsung oleh peserta didik 

(Siswanto et al., 2023), kurangnya 

visualisasi dalam proses pembelajaran 

(Deliany et al., 2019), pengetahuan dan 

literatur yang dimiliki siswa terbatas dan 

tidak memadai tentang proses fisik yang 

terkait dengan air (Novianto et al., 2018; 

Ursavaş & Genç, 2021) dan instrumen 

yang digunakan untuk mengukur 

ketercapaian kompetensi masih dominan 

menggunakan lower order thinking skills 

(LOTS) yang tidak membantu peserta 

didik mengembangkan kemampuan 

pemecahan masalah sesuai dengan 

tuntutan pembelajaran abad 21 (Audina et 

al., 2022). 

Untuk melatih kemampuan 

pemecahan masalah siswa SD serta rasa 

tanggung jawab terhadap kelestarian air, 

guru dituntut untuk menghadirkan 

pembelajaran yang tidak membosankan 

(Mardiyah et al., 2021; Pozo-Muñoz et al., 

2023), dan berbasis pada masalah. Salah 

satu cara yang dapat digunakan yaitu 

dengan mengembangkan modul ajar yang 

mampu memfasilitasi siswa SD untuk 

belajar  (Kristanti et al., 2022) dan sesuai 

dengan perkembangan kognitif siswa.  

Modul ajar memiliki peran penting 

dalam meningkatkan kualitas 

pembelajaran di sekolah (Luthfiani et al., 

2022). Setiap mata pelajaran memiliki 

standar kompetensi yang harus dikuasai 

oleh peserta didik. Oleh karena itu, modul 

ajar bertujuan membantu siswa mencapai 

kompetensi pembelajaran dari berbagai 

aspek, seperti aspek kognitif 

(pengetahuan), afektif (sikap), dan 

psikomotor (keterampilan). 

Untuk memaksimalkan tujuan 

pembelajaran, penting bagi modul ajar 

yang digunakan untuk menarik, inovatif, 

dan sesuai dengan tingkat perkembangan 

siswa. Namun, saat ini masih ada masalah 

dalam penggunaan modul ajar terkait sikus 

air. Beberapa masalah tersebut antara lain 

adalah penjelasan yang kurang memadai 

atau kurang informatif, kurangnya variasi 

dalam penyajian materi, kekurangan 

visualisasi, dan ketidaksesuaian dengan 

karakteristik peserta didik (Gita et al., 
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2018; Luthfiani et al., 2022; Wardani et 

al., 2020; Wulandari et al., 2018). Selain 

itu, juga terdapat keterbatasan dalam 

menjelaskan dampak lingkungan dan 

dalam pemberian latihan atau tugas 

kepada siswa. 

Ketersediaan modul pembelajaran 

mengenai siklus air yang dapat 

memfasilitasi serta mengatasi tantangan 

tersebut menjadi suatu keharusan untuk 

mendukung proses pembelajaran peserta 

didik. Salah satu strategi yang dapat 

diterapkan adalah dengan 

mengembangkan modul pembelajaran 

berbasis Problem Based Learning (PBL) 

yang dapat mengasah keterampilan 

pemecahan masalah peserta didik 

(Nurliana & Sukmawati, 2023; Septianita 

et al., 2023; Wulandari et al., 2018; 

Yustianingsih et al., 2017), memuat 

permasalahan sosiosaintifik dengan tema 

penyebab dan dampak gangguan siklus air. 

Melalui modul ajar ini diharapkan siswa 

mampu memecahkan permasalahan terkait 

gangguan terhadap siklus air dan 

memberikan solusi dengan menggunakan 

berbagai informasi atau referensi tanpa 

berpatokan pada cara kerja guru.  

METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menerapkan 

pendekatan campuran kualitatif dan 

kuantitatif dengan metode penelitian 

pengembangan (RnD). Dalam penelitian 

ini, pengembangan modul ajar siklus air 

berbasis PBL mengadopsi tahapan 

pengembangan model ADDIE yang terdiri 

atas 5 langkah yaitu (Rayanto & Sugianti, 

2020): 1) Analyze (analisis), 2) Design 

(desain), 3) Develop (pengembangan), 4) 

Implementation (implementasi), dan 5) 

Evaluation (evaluasi). Namun, tahapan 

pengembangan modul ajar dalam 

penelitian ini dibatasi hingga tahap 

implementasi.  

Tabel 1. Tahapan Pengembangan Modul Ajar Siklus Air Berbasis PBL  

Menggunakan Model ADDIE 

Tahap Pengembangan Kegiatan Yang Dilakukan 

Analize Melakukan analisis terhadap kebutuhan guru dan peserta didik terkait 

permasalahan dalam proses pembelajaran tentang siklus air melalui 

penyebaran angket dan wawancara  

Design Merancang modul ajar siklus air berbasis PBL sesuai hasil analisis 

kebutuhan yang telah dilakukan dengan berpedoman pada kurikulum 

nasional (K-13) pada Kompetensi Dasar (KD) 3.8 dan 4.8 Kelas V. 

Develop Melakukan validasi produk modul ajar yang dikembangkan pada ahli 

materi, bahas, desain dan guru kelas 

Implementation Menerapkan pembelajaran menggunakan modul ajar siklus air melalui 

dua tahapan yaitu uji coba terbatas pada 10 orang siswa/i kelas V-B 

dan Uji coba secara luas melibatkan 26 siswa/i Kelas V-A serta 

melakukan uji efektifitas modul yang telah dikembangkan.  
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Penelitian dilakukan pada semester 

kedua (genap) TA. 2021/2022. Subyek 

dalam penelitian ini adalah siswa/I kelas V 

SDK St. Agnes Ruteng IV.  

Data dikumpulkan melalui 

wawancara, angket dan memberikan tes 

berupa pilihan ganda kepada siswa yang 

menjadi subyek penelitian untuk 

mengetahui efektifitas modul ajar yang 

dikembangkan. Tes pilihan ganda 

diberikan sebelum pembelajaran untuk 

mengetahui kemampuan awal siswa dan 

setelah pembelajaran menggunakan modul 

ajar siklus air berbasis PBL yang 

dikembangkan.  

Data hasil penelitian dianalisis 

melalui (3) tahapan yaitu: 

Analisis Validitas Modul Ajar 

Analisis validitas modul ajar 

dilakukan dengan cara menghitung rata-

rata skor penilaian dari validator. Rata-rata 

perolehan skor dikonversi menggunakan 

ketentuan berikut (Ratumanan & Laurens, 

2011):  

 

Tabel 2. Kriteria Kevalidan Modul Ajar  

Skor Validasi Kriteria Keterangan 

3,6 ≤ SV <4 Sangat Valid Modul ajar bisa digunakan tanpa direvisi 

2,6 ≤ SV <3,5 Valid Modul ajar bisa digunakan namun dengan 

sedikit revisi 

1,6 ≤ SV <2,5 Kurang Valid Modul ajar bisa digunakan namun 

membutuhkan banyak revisi 

1,0 ≤ SV <1,5 Tidak Valid Modul ajar belum bisa digunakan, perlu 

dikonsultasikan lebih lanjut 

 Keterangan :  SV = skor validasi 

 

Analisis Kepraktisan Modul Ajar  

Kepraktisan modul ajar dianalisis 

melalui keterbacaan modul ajar dan 

keterlaksanaan pembelajaran berbasis 

PBL. Analisis keterbacaan modul ajar 

menggunakan kaidah Percentage of 

Agreement sebagai berikut (Borich, 1994): 

𝑃𝑒𝑟𝑐𝑒𝑛𝑡𝑎𝑔𝑒 𝑜𝑓 𝐴𝑔𝑟𝑒𝑒𝑚𝑒𝑛𝑡 = (1 − (
𝐴 − 𝐵

𝐴 + 𝐵
) 𝑋 100% 

Keterangan:  

A : frekuensi tertinggi penilaian  

B : frekuensi terendah penilaian 

 

Modul ajar dikatakan memiliki 

keterbacaan yang baik apabila nilai 

Percentage of Agreement ≥ 0,75 atau ≥ 

75%. 

Sedangkan untuk keterlaksanaan 

pembelajaran diperoleh dari rata-rata skor 

hasil observasi terhadap langkah-langkah 

pembelajaran berbasis PBL selama proses 

pembelajaran berlangsung. Selanjutnya, 

analisis deskriptif kualitatif dilakukan 

terhadap hasil pengamatan keterlaksanaan 

proses pembelajaran.  
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Perhitungan persentase 

keterlaksanaan pembelajaran dihitung 

menggunakan formula sebagai berikut 

(Riduwan, 2010):  

 

Kriteria keterlaksanaan 

pembelajaran menggunakan panduan 

sebagai berikut:  

Tabel 3 

Persentase Keterlaksanaan Pembelajaran 

Interval Skor Kriteria 

0% ≤ P < 25% Tidak terlaksana 

25% ≤ P < 50% Terlaksana kurang baik 

50% ≤ P < 75% Terlaksana baik 

75% ≤ P < 100 Terlaksana sangat baik 

 

Analisis Efektifitas Modul Ajar 

Untuk menganalisis efektivitas 

modul pembelajaran digunakan 

perhitungan normalized gain (%) dengan 

menggunakan gain score (skor 

peningkatan) pada keseluruhan peserta 

didik. Besarnya peningkatan atau gain 

dihitung menggunakan  rumus sebagai 

berikut (Hake, 1999): 

𝑔 =  
(𝑆𝑝𝑜𝑠𝑡) −  (𝑆𝑝𝑟𝑒)

𝑠𝑘𝑜𝑟 −  (𝑆𝑝𝑟𝑒) 
 

Keterangan :  

g (gain)   : peningkatan level 

kemampuan pemecahan 

masalah 

Spre : Skor Pretest (level 

kemampuan pemecahan 

masalah          awal 

Spost : Skor postes (level 

kemampuan pemecahan 

masalah akhir) 

 

Klasifikasi efektifitas n-gain ditetapkan 

sebagai berikut:  

Gain - tinggi  : (g) > 0,7 

Gain - sedang  : 0,7 ≥ (g) ≤  0,3 

Gain - rendah : (g) < 0,3 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Cara Pengembangan 

Pengembangan modul ajar muatan 

IPA berbasis PBL pada subtema usaha 

pelestarian lingkungan dilakukan melalui  

3 tahapan yaitu:   

1. Analisis Kebutuhan (Need 

Assesment) 

Tahap analisis merupakan langkah 

awal yang dilakukan sebelum 

mengembangakan modul ajar. Hal 

pertama yang dilakukan adalah peneliti 

menganalisis kebutuhan guru dan siswa 

untuk mendapatkan gambaran, modul ajar 

seperti apa yang dibutuhkan guru dan 

siswa dalam membelajarkan dan 

mempelajari materi IPA pada tema siklus 

air.  

Setelah melakukan analisis 

kebutuhan, peneliti menemukan bahwa 

dalam membelajarkan materi siklus air, 

guru hanya berpedoman pada buku guru 

yang telah disediakan oleh sekolah, namun 

dalam buku tersebut materi tentang siklus 

air kurang informatif. Akibatnya, 

pemahaman siswa terhadap materi yang 

dibelajarkan tidak cukup baik dan 

𝑃 =
𝑆𝑖𝑛𝑡𝑎𝑘𝑠 𝑃𝐵𝐿 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝑏𝑒𝑟ℎ𝑎𝑠𝑖𝑙 𝑑𝑖𝑙𝑎𝑘𝑠𝑎𝑛𝑎𝑘𝑎𝑛 

𝑇𝑜𝑡𝑎𝑙 𝑘𝑒𝑠𝑒𝑙𝑢𝑟𝑢ℎ𝑎𝑛 𝑠𝑖𝑛𝑡𝑎𝑘𝑠
𝑥100% 
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mengakibatkan miskonsepsi khususnya 

pada proses evaporasi dan kondensasi. 

Kondisi ini sejalan dengan temuan 

Barrutia et al., (2021); Fradila et al., 

(2021).  

Temuan lainnya adalah peserta didik 

merasa bahwa pembelajaran tentang siklus 

air adalah pembelajaran yang 

membosankan, dikarenakan guru hanya 

menjelaskan proses terjadinya air dengan 

menggambar di papan tulis. Akibatnya, 

siswa cenderung  sulit memahami materi 

yang disajikan  

2. Tahap Perancangan (Design) 

Pada tahap ini peneliti kemudian 

mendesain modul ajar sesuai hasil analisis 

kebutuhan dan kurikulum. Kurikulum 

yang digunakan sekolah untuk kelas V 

adalah K-13 pada  KD 3.8 dan KD 4.8 

muatan IPA.  

Selain memperhatikan KD, modul 

yang dirancang juga  disesuaikan dengan 

standar kompetensi. Standar kompetensi 

yang digunakan dalam mendesain modul 

ajar ini adalah peserta didik memahami 

perubahan yang terjadi di alam dan 

hubungannya dengan menggunakan 

sumber daya alam. Selanjutnya, peneliti 

juga mencari ilustrasi yang relevan untuk 

disajikan dalam modul, serta buku-buku 

materi yang dijadikan sebagai referensi 

dalam perancangan modul ajar.  

3. Tahap Pengembangan (Develop) 

Pada tahap pengembangan ini peneliti 

mengembangkan modul ajar dengan 

bantuan aplikasi canva. Dalam 

pengembangan ini peneliti memperhatikan 

betul-betul hasil analisis kebutuhan pada 

tahap sebelumnya. Lebih lanjut, modul 

yang telah  dikembangkan divalidasi oleh 

dua dosen ahli materi, satu dosen ahli 

bahasa,  satu dosen ahli desain, dan dua 

guru kelas. Hasil validasi para ahli dapat 

dilihat pada tabel  4.  

Tabel 4. Hasil Validasi Modul Ajar Siklus Air  

No Ahli Rerata Skor Persentase Kategori  

1 Materi 3,70 92,50% Sangat Valid 

2 Bahasa 3,43 85,71% Valid 

3 Desain 3,33 83,33% Valid 

4 Guru Kelas 3,71 92,85% Sangat Valid 

 Rata-rata 3,54 88,59% Valid 

     

Berdasarkan data yang tersaji pada 

tabel di atas, terlihat bahwa rata-rata skor 

yang diperoleh setelah divalidasi oleh para 

ahli adalah 3,54 dan terkategori “Valid”. 

Hasil ini mengindikasikan bahwa berarti 

modul ajar siklus air yang telah 

dikembangkan dapat digunakan 

dalamproses pembelajaran namun 

membutuhkan sedikit perbaikan yaitu:  
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Tabel 5. Saran Perbaikan Validator Terhadap Modul Ajar Siklus Air   

No Ahli Saran Validator 

1 Materi Perhatikan penempatan sintaks PBL. 

2 Bahasa a. Perhatikan penggunaan tanda baca. 

b. Penggunaan bahasa dalam uraian materi sudah bagus hanya perlu 

memperbaiki keefektifan kalimat sesuai siswa sasaran dan 

penggunaan ejaan. 

3 Desain a. Gunakan gambar dengan ukuran pixel besar agar jelas dan 

mudah dibaca. 

b. Font yang digunakan diganti menggunakan Adobe Garamond 

Pro agar lebih menarik bagi siswa SD 

4 Guru Kelas Bahasa yang digunakan pada teks bacaan sebaiknya disesuaikan 

dengan usia siswa.  

   

Setelah modul ajar divalidasi tahap 

selanjutnya adalah memperbaiki modul 

ajar tersebut sesuai saran perbaikan dari 

para validator (tampilan modul ajar setelah 

direvisi terdapat pada Gambar 1 – 6). 

Setelah modul ajar diperbaiki tahap 

selanjutnya yang dilakukan peneliti adalah 

uji coba produk.  

 

Gambar 1.  Cover Modul Ajar Siklus Air 

Berbasis PBL Yang 

Dikembangkan  

 

Gambar 2.  Fase 1 dan 2 Sintaks PBL 

Dalam Modul Yang 

Dikembangkan  
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Gambar 3.  Fase 3 Sintaks PBL Dalam 

Modul Yang Dikembangkan  

 

 

Gambar 4.  Aktivitas Siswa Pada Fase 3

  

 

Gambar 5.  Fase 4 Sintaks PBL Dalam 

Modul Yang Dikembangkan dan 

Aktivitas Siswa 

 

Gambar 6.  Fase 5 Sintaks PBL Dalam 

Modul Yang Dikembangkan dan 

Aktivitas Siswa 
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Uji Coba Produk 

Ujicoba modul ajar dilakukan 

sebanyak dua kali yaitu melalui uji coba 

skala terbatas dan uji coba skala besar. Uji 

coba terbatas melibatkan 10 peserta didik 

kelas VB di SDK Santa Agnes Ruteng IV, 

sedangkan uji coba skala besar melibatkan 

26 orang peserta didik kelas VA. Uji coba 

bertujuan untuk menilai keterbacaan dari 

modul yang telah dikembangkan dan 

untuk mengetahui peningkatan 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas V. Hal ini sejalan dengan pernyataan 

Hidayah et al., (2022), bahwa ujicoba 

dilakukan untuk mengetahui peningkatan 

pemahaman dan penilaian terhadap modul 

ajar yang dikembangkan.  Berikut adalah 

rincian dari pelaksanaan uji coba terbatas 

dan uji coba skala besar. 

1. Uji Coba Skala Kecil 

Pada uji coba terbatas, siswa 

diberikan pre test sebanyak 10 butir soal 

pilihan ganda untuk mengetahui kondisi 

awal siswa terkait materi siklus air. 

Setelah dilakukan pre-test, skor maksimal 

yang diperoleh siswa kelas VB adalah 80 

dan skor minimalnya adalah 10 dengan 

rerata 64. 

Selanjutnya peneliti kemudian 

membelajarkan siswa dengan 

menggunakan modul siklus air yang telah 

dikembangkan dan pada akhir 

pembeljaran, dilakukan post test dengan 

kembali memberikan 10 butir soal pilihan 

ganda yang berbeda dari sebelumnya 

namun mengukur kompetensi yang sama. 

Berdasarkan hasil post-test skor maksimal 

yang dicapai siswa adalah 100 dan skor 

minimumnya adalah 50 dengan rata-rata 

81 (Gambar 7).  

Selain memberikan pre-test dan post-

test, peneliti juga menyebarkan angket 

kepada siswa untuk memperoleh data 

respon siswa terhadap modul ajar siklus 

air yang telah dikembangkan. Berdasarkan 

hasil angket tersebut diperoleh hasil positif 

dengan rata-rata penerimaan sebesar 

91,34%, dimana aspek ilustrasi dan 

contoh-contoh yang bersifat kontekstual 

mendapatkan respon positif paling tinggi 

dari siswa (Tabel 6.). Berdasarkan hasil 

ini, maka modul ajar yang dikembangkan 

tidak perlu dilakukan perevisian kembali 

sebelum diujicobakan dalam skala yang 

lebih besar.  
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Gambar 7. Skor Pre Test dan Post Test Siswa Kelas VB Pada Uji Coba Terbatas 

Tabel 6. Rekapitulasi Respon Siswa Pada Terhadap Modul Ajar Siklus Air 

No Aspek 

Skor 

Rata-rata % Kategori 

1 Bahasa Yang Digunkan mudah Dipahami 93 89,42% Sangat Baik 

2 

Materi Yang Disajikan Menarik, Bermakna dan 

Menantang 89 85,58% Sangat Baik 

3 Ilustrasi Yang Digunakan Menarik 98 94,23% Sangat Baik 

4 Contoh Yang diberikan Relevan dan Kontekstual 100 96,15% Sangat Baik 

 

2. Uji Coba Skala Besar 

Tahapan pada uji coba skala besar, 

sama dengan pada uji coba terbatas. Siswa 

diberikan pre test sebelum memulai 

kegiatan pembelajaran berbasis PBL 

dengan menggunakan modul ajar yang 

dikembangkan. Setelah dilakukan pre-test 

skor maksimum yang diraih Siswa Kelas 

VA adalah 80 dan skor minimumnya 

adalah 30 dengan rata-rata 58,08.  

Selanjutnya peserta didik diberi 

perlakuan dengan melaksanakan kegiatan 

pembelajaran yang sesuai dengan model 

PBL menggunakan modul ajar siklus air. 

Setelah dibelajarkan menggunakan modul 

ajar siklus air, peserta didik diberikan 

post-test untuk mengetahui skor dan 

peningkatan kemampuan pemecahan 

masalah setelah mengikuti kegiatan 

pembelajaran dengan menggunakan modul 

ajar tersebut. Berdasarkan hasil post-test 

skor maksimal yang diraih Siswa Kelas 

VA adalah 100 dan skor terendahnya 

adalah 60 dengan rata-rata 83,08. Hal ini 

menunjukkan terjadi peningkatan terhadap 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

sebelum dan setelah melalui proses 

pembelajaran menggunakan modul ajar 

siklus air yang telah dikembangkan 

(Gambar 8). Hasil penelitian juga 

menunjukkan rata-rata skor tingkat 

keterbacaan siswa terhadap modul ajar 
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siklus air yang dikembangkan mencapai 

93,42% dan masuk dalam kategori 

keterbacaan yang baik (Tabel 7).

 

 

Gambar 8.  Nilai Pre Test dan Post Test Siswa Kelas VA Pada Uji Coba Skala Besar

 

Tabel 7 Percentage Of Agreement Keterbacaan Modul Ajar Oleh Peserta Didik 
No Aspek Penilaian  Rata-rata A-B A+B 1-(A-B)/(A+B) Percentage 

of 

Agreement 

Rata-

Rata  

A B 

1 Tampilan 5 4,3 0,7 9,3 0,9247 92,47% 93,42% 

2 Kualitas Modul 

Ajar 

4,7 4,2 0,5 8,9 0,9438 94,38% 

 

Keefektifan modul ajar yang 

dikembangkan dapat dilihat dari 

peningkatan skor hasil belajar peserta 

didik sebelum dan sesudah menggunakan 

modul dalam kegiatan pembelajaran.  Hal 

ini dibuktikan dengan rata-rata N-gain 

yang diperoleh peserta didik pada uji coba 

skala besar yakni 0,62 dengan kategori N-

gain sedang. Hasil ini menunjukkan 

bahwa pembelajaran menggunakan modul 

ajar siklus air berbasis PBL efektif 

meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah siswa. Hal ini sejalan dengan 

temuan Khoirunnisa et al., (2020); 

Ramadhani (2021); Syafitri & Hamdu, 

(2023); Yuristia et al., (2022), bahwa 

modul pembelajaran berbasis PBL yang 

valid, praktis, efektif dapat  meningkatkan 

kemampuan pemecahan masalah peserta 

didik pada materi siklus air dan dapat 

digunakan sebagai tambahan materi ajar 

mandiri bagi siswa untuk membantu siswa 

menjadi lebih aktif dalam kegiatan 

pembelajaran.   

Lebih lanjut, sebagai hasil dari 

intervensi pembelajaran dengan 
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menggunakan modul ajar siklus air 

tersebut, banyak siswa yang mengalami 

peningkatan pemahaman konsep hidrologi 

permeabilitas, porositas, kondensasi, dan 

infiltrasi. Hasil penelitian ini juga 

mengungkapkan bahwa soal-soal latihan 

berbasis HOTS dalam lembar kerja yang 

diberikan, efektif meningkatkan literasi 

siswa tentang proses siklus air dan 

dampaknya terhadap kehidupan manusia. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan 

Levy & Mensah, (2021) bahwa pemberian 

soal berbasis HOTS tentang siklus air 

dapat membantu meningkatkan 

pemahaman siswa terhadap proses 

terjadinya air mulai dari transformasi 

atmosfer di permukaan (penguapan, 

kondensasi) hingga mencakup aspek 

bawah permukaan dari siklus tersebut 

(limpasan, infiltrasi, dan aliran air tanah).  

Sebagai tambahan, hasil penelitian 

ini sejalan dengan temuan Sakir & Kim, 

(2020), bahwa penggunaan modul ajar 

berbasis PBL dapat meningkatkan 

kemampuan guru menerapkan 

pembelajaran menggunakan model PBL 

meskipun pengetahuan awal mereka 

terkait PBL cukup terbatas. Hal ini terlihat 

dari skor rata-rata hasil keterlaksanaan 

proses pembelajaran yakni 3,74 dan 

berada pada kategori terlaksana sangat 

baik (Tabel 7). Oleh karena itu, peneliti 

mengharapkan para guru mampu 

mengintegrasikan PBL dalam proses 

pembelajaran karena terbukti menjadi 

model pembelajaran yang efektif dalam 

menciptakan proses pembelajaran yang 

aktif.  

Tabel 7. Hasil Keterlaksanaan 

Pembelajaran Berbasis PBL 

No Keterlaksanaan 

Pembelajaran 

Rata-

Rata 

Persentase 

Keterlaksanaan 

1 Tatap Muka 1 2,82 70,59% 

2 Tatap Muka 2 3,29 82,35% 

3 Tatap Muka 3 3,82 95,59% 

Rata-rata 3,74 82,84% 

 

SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian di atas, 

dapat disimpulkan bahwa modul ajar 

siklus air yang dikembangkan, valid, 

praktis dan efektif dalam melatih 

kemampuan pemecahan masalah siswa 

kelas V SDK Santa Agnes Ruteng IV 

pada materi proses siklus air dan 

dampaknya terhadap kehidupan manusia. 

Hal ini dibuktikan dengan meningkatnya 

pemahaman dan kemampuan pemecahan 

masalah siswa sebelum dan setelah proses 

pembelajaran menggunakan modul ajar 

ini. Selain berdampak pada siswa, modul 

ajar berbasis PBL ini juga mampu 

meningkatkan ketrampilan guru dalam 

menerapkan model pembelajaran berbasis 

PBL.  
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